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ABSTRACT
The aim of this research is to determine the influence of using the Wattpad applica-
tion as a learning media in enhancing reading interest skills among freshman stu-
dents. This study employs a quantitative approach, with freshman students as its
sample. Data in this research were obtained through the distribution of question-
naires sent randomly to freshman students who are notably in the transitional period
from high school to college education. The selection of Wattpad as a media was used
as an implementation of learning media to enhance reading interest. Based on the
conducted research, there is an increase in reading interest caused by the utilization
of online media compared to print media. Additionally, it was found that there is an
increase in the vocabulary treasury possessed by students after transitioning to using
Wattpad as a media.
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PENDAHULUAN
Perkembangan dunia teknologi dan infor-
masi semakin tidak terbendung dalam pe-
manfaatannya. Dalam berbagai bidang,
teknologi terus dikembangkan dan selalu
mengalami peningkatan dalam hal peng-
gunaannya. Bahkan, dalam konteks pen-
didikan pun tidak luput dari sentuhan
teknologi. Bagaimana teknologi diman-
faatkan dalam berbagai aspek, baik itu
sistem administrasi maupun media pem-
belajaran. Penggunaan teknologi dalam
bidang pembelajaran, semakin gencar
saat wabah Covid-19 melanda berbagai
negara, termasuk Indonesia. Sistem pen-
didikan yang semula dilakukan secara
tatap muka, kini beralih menjadi sistem
pembelajaran jarak jauh. Sistem pembe-

lajaran jarak jauh, tentu saja memelukan
teknologi atau media sebagai penunjang
proses pembelajarannya. Sehingga, pem-
belajaran tetap dapat dilakukan di mana
pun, kapan pun, dan dengan siapa pun.
Penggunaan teknologi tersebut semakin
masif karena semakin banyak platform
yang dibuat dan dimanfaatkan oleh pen-
didik sebagai alih media pembelajaran.
Kondisi demikian, perlu disiasati dengan
cara memaksimalkan media pembelajar-
an agar proses pembelajaran dapat dila-
kukan meskipun dengan metode daring.
Para siswa atau mahasiswa, tidak lagi
perlu membawa tumpukan buku ke
sekolah/kampus untuk mengikuti proses
pembelajaran. Cukup dengan membawa
telepon genggam atau laptop, siswa/
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mahasiswa sudah dapat membaca berba-
gai referensi.

Kondisi pascacovid-19, selain me-
ninggalkan transisi sistem pembelajaran.
Siswa lulusan SMA pada tahun 2020 pun
mendapatkan dampak yang signifikan
ketika memasuki bangku perkuliahan.
Sistem pembelajaran daring, menjadi
aktivitas yang perlu dijalani mahasiswa
tingkat awal dan perlu pembiasaan dalam
menjalaninya. Sejalan dengan itu, Soyo-
mukti (2015:22) mengatakan bahwa pe-
ndidikan merupakan hidup. Pendidikan
merupakan segala pengalaman belajar
yang berlangsung dalam segala lingkung-
an dan sepanjang hidup. Oleh sebab itu,
segala proses yang dilalui pada masa tran-
sisi itu, perlu menjadi pembelajaran yang
berarti. Meskipun demikian, dengan ada-
nya pembelajaran daring ini, tidak hanya
menimbulkan dampak positif, tetapi juga
menimbulkan banyak dampak negatif
seperti perasaan cemas, takut, jenuh, stres,
hingga depresi. (Fitria dan Saputra, 2020:
61)

Pendidikan merupakan bagian tak
terpisahkan dari kehidupan manusia. Se-
makin berkembangnya pendidikan di
dunia juga semakin besar pengaruhnya
terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi
di berbagai bidang. Bagian tak terpisah-
kan dari pendidikan itu sendiri adalah
IPTEK. Perkembangan era digital saat
ini telah membuat kita menjadi lebih
mudah dan praktis. Semua kegiatan dapat
dilakukan dengan cara yang canggih, hal
ini dikarenakan teknologi telah menawar-
kan berbagai fasilitas yang serba mudah
dan memungkinkan. Perkembangan tek-
nologi yang begitu pesat telah merubah
sistem dan pola kehidupan masyarakat
di Indonesia, terutama di dunia pendidik-
an. Saat ini diketahui bahwa proses pem-
belajaran sudah tidak lagi didominasi

dengan pertemuan tatap muka secara
langsung, tetapi dapat dilakukan dengan
memanfaatkan media teknologi seperti
zoom, google classroom, google website, dan
whatsapp. Saat ini, guru dituntut agar
dapat mendesain media pembelajaran
yang efektif dan efisien.

Selain itu pendidikan juga berkaitan
dengan dua unsur penting yaitu metode
pengajaran dan media pembelajaran. Ke-
dua aspek tersebut memiliki kaitan yang
erat. Selain itu pun juga harus didukung
dengan aspek yang lain yang harus diper-
hatikan. Pemakaian media sebagai pe-
nunjang juga dapat membangkitkan ke-
inginan dan minat yang baru, meningkat-
kan motivasi, dan rangsangan belajar
serta memberikan pengaruh luar biasa
terhadap psikologis peserta didik. Pema-
kaian media ini meningkatkan efektivitas
dan efisiensi pembelajaran.

 Sebagai upaya peningkatan efektivi-
tas ini salah satu ide pengembangannya
menggunakan media wattpad. Dalam
kata lain Wattpad ini menjadi inovasi
media pembelajaran berbasis teknologi
informasi. Inovasi sendiri menurut UU
No 19 Tahun 2002 merupakan sebuah
bentuk kegiatan penelitian, pengembang-
an, dan atau perekayasaan yang dilaku-
kan dengan tujuan melakukan pengem-
bangan penerapan praktis nilai dan kon-
teks ilmu pengetahuan yang baru dan
atau cara baru dalam menerapkan ilmu
pengetahuan serta teknologi yang sudah
ada ke dalam produk atau proses mem-
produksinya. Maka dari itu dapat disim-
pulkan bahwa, inovasi menjadi proses
pembaruan suatu hal agar menjadi lebih
baik lagi. Pada konteks khusus inovasi
pembelajaran merupakan suatu pemba-
ruan yang berguna memberikan peluang
lebih besar pada peserta didik untuk me-
wujudkan sebuah kemajuan ilmu dan
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pengetahuan. Inovasi-inovasi pembela-
jaran ini diciptakan oleh guru lewat ba-
nyak hal, salah satunya pengembangan
media pembelajaran yang tujuannya untuk
mencapai tujuan pembelajaran dengan
cara-cara yang lebih baik lagi.

 Salah satu perkembangan teknologi
yang dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran adalah hadirnya sebuah apli-
kasi membaca online yaitu Wattpad.
(Rohmatul, 2021) mengatakan bahwa
Wattpad merupakan aplikasi asal Toronto,
Kanada yang memungkinkan para peng-
gunanya baik para penulis atau pembaca
untuk menemukan berbagai karya tulis be-
rupa artikel, novel, cerita pendek, atau se-
jenisnya dari penulis seluruh dunia. Wattpad
pada awalnya didirikan di Toronto, Kanada
pada bulan November 2006 diluncurkan
oleh Ivan dan Allen Lau. Pengguna dapat
membuat akun gratis untuk memulai
menulis di Wattpad atau hanya sekedar
membaca postingan yang ada disana, se-
perti cerita pendek, novel, puisi dan seba-
gainya. Pengguna Wattpad berasal dari
Amerika Serikat, Kanada, Filipina, Austra-
lia, dan termasuk Indonesia. Pada bulan
Februari 2007, Wattpad mengumumkan
penambahan lebih dari 17.000 eBook dari
proyek Guntenberg membuat mereka
tersedia secara mobile. Pada Maret 2009
pada versi iPhone dirilis, Wattpad telah
diunduh sebanyak 5 juta kali (Miranda,
2021: 18-19).

 Aplikasi Wattpad ini mungkin masih
terdengar asing di telinga sebagian masya-
rakat Indonesia, tetapi tidak untuk anak-
anak remaja yang sudah sangat akrab
dengan aplikasi ini. Wattpad dapat meng-
hubungkan komunitas global dari 90 juta
pembaca dan penulis melalui kekuatan
cerita yang ada di dalamnya. (Afriana,
2018) mengatakan bahwa aplikasi Watt-
pad ini hadir pada tahun 2006 oleh Allen

Lua dan Ivan Yuen. Meskipun sudah
cukup lama sejak pertama kali hadir,
aplikasi Wattpad ini baru popular di Indo-
nesia sekitar tahun 2016. Hal ini tidak ter-
lepas dari kesuksesan novel Dear Nathan
karya Erisca Febriani yang diterbitkan
dalam bentuk buku di tahun yang sama.
Saat ini, Indonesia menempati ranking ke-
62 dari 70 negara mengenai tingkat lite-
rasi, atau berada di 10 negara terbawah
yang memiliki tingkat literasi rendah.

 Menurut (Putri, 2019) mengatakan
bahwa Pemanfaatan Aplikasi Wattpad
dalam Memotivasi Siswa untuk Menulis
Cerita. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana peran
aplikasi Wattpad dalam menumbuhkan
motivasi dan minat siswa dalam menulis
cerita Peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif. Dari hasil penelitian dapat di-
ketahui bahwa siswa dan siswi pada
umumnya mempunyai minat serta moti-
vasi dalam menulis di aplikasi Wattpad.
Namun ada beberapa dari siswa dan siswi
yang belum memberanikan diri untuk me-
nulis di aplikasi tersebut karena kurang-
nya kepercayaan diri. Namun ada juga
siswa dan siswi yang berani untuk menu-
lis cerita yang menarik di aplikasi ini,
mereka tidak hanya membaca namun
aktif sebagai author dan memiliki keingin-
an untuk selalu menulis.

 Media Wattpad merupakan salah
satu web yang berbentuk media sosial
yang difungsikan sebagai menulis dan
membaca karya sastra. Inovasi yang ada
pada media ini adalah memberikan se-
buah peluang bagi siswa untuk lebih ber-
prestasi, mandiri, aktif dalam pembela-
jaran lewat karya-karya yang dituangkan
bagi khalayak umum pembaca. Wattpad
membentuk kolaborasi pembelajaran
kemampuan berbahasa yaitu membaca
dan menulis pada satu wadah media.
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Pengguna atau dalam hal ini peserta didik
diberikan kesempatan untuk menghasil-
kan karya-karya tulis mereka, baik be-
rupa cerita pendek, novel, bahkan anto-
logi puisi. Karya-karya tersebut akan di-
nikmati sebagai bahan bacaan banyak
orang dari berbagai kalangan. Selanjutnya
pengguna juga diberikan kesempatan
untuk menikmati hasil karya orang lain
sebagai bahan bacaan mereka. Jadi, ino-
vasi Wattpad ini lebih kepada sarana atau
media untuk menuangkan ide dan krea-
tivitas peserta didik dalam pembelajaran.

METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif dalam me-
ngukur pengaruh media Wattpad dalam
meningkatkan minat baca mahasiswa
tingkat awal. Sugiyono, (2016:14) me-
nyampaikan bahwa metode penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian
yang berdasarkan pada filsafat positi-
visme yang digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu. Me-
tode penelitian kuantitatif adalah me-
tode yang paling tepat digunakan dalam
penelitian ini karena mengkaji suatu pe-
ngalaman seseorang terkait dengan feno-
mena tertentu yang bagaimana peman-
faatan Wattpad sebagai aplikasi dalam
meningkatkan minat baca. Data dalam
penelitian ini didapatkan melalui obser-
vasi terhadap perilaku membaca pada
mahasiswa semester awal. Sampel yang
digunakan yaitu mahasiswa tingkat awal
yang mengalami masa transisi dari sistem
pembelajaran luring menjadi pembelajar-
an daring. Data yang dikumpulkan, pada
saat mahasiswa tersebut kembali meng-
gunakan sistem luring. Selain observasi,
data penelitian diperoleh melalui kuesio-
ner yang disebarkan kepada responden.
Sehingga, kemajemukan data dapat di-

peroleh untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini yang menjadi objek
penelitiannya adalah sebuah aplikasi Watt-
pad yang memungkinkan pengguna (user)
dapat membagikan hasil tulisannya ke-
pada para pembaca menggunakan aplikasi
tersebut. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, peneliti memperoleh data
frekuensi penggunaan aplikasi Wattpad
per hari. Data tersebut ditunjukkan pada
tabel di bawah ini.

Tabel 1. Frekuensi Menggunakan
Aplikasi Wattpad Setiap Hari

Dari tabel tersebut dapat diketahui

bahwa dari 25 responden yang menjawab
Sangat Tidak Setuju sebanyak 6 orang atau
sebesar 24,% , sedangkan yang menjawab
Tidak Setuju sebanyak 12 orang atau sebe-
sar 48%, Setuju sebanyak 6 orang atau se-
besar 24%, Sangat Setuju sebayak 1 orang
atau sebesar 4%. Dari pen-jelasan tersebut
dapat diketahui bahwa responden paling
tinggi memilih jawaban Tidak Setuju pada
pernyataan Menggunakan Aplikasi Watt-
pad Setiap Hari dengan persentase 48%
atau 12 orang dan responden yang paling
rendah memilih Sangat Setuju dengan per-
sentase 4% atau 1 orang.

Penggunaan aplikasi Wattpad, dipe-
ngaruhi oleh pengguna saat memiliki
waktu luang. Sehingga, aktivitas yang
pembacaan tersebut relatif lebih banyak
ketimbang sedang dalam beraktivitas se-
perti biasanya. Data penelitian tersebut
dapat dilihat melalui tabel di bawah ini.

Valid Frequency Percent Valid % 
SS 
S 
TS 
STS 
Total 

1 
6 
12 
6 
25 

4,0 
24,0 
48,0 
24,0 
100 

4,0 
24,0 
48,0 
24,0 
100 
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Tabel 2. Frekuensi Menggunakan
Aplikasi Wattpad Ketika Memiliki

Waktu Luang

Dari tabel tersebut dapat diketahui
bahwa dari 25 responden yang menjawab
Sangat Tidak Setuju sebanyak 1 orang
atau sebesar 4%, sedangkan yang menja-
wab Tidak Setuju sebanyak 5 orang atau
sebesar 20%, Setuju sebanyak 13 orang
atau sebesar 52%, Sangat Setuju sebayak
6 orang atau sebesar 24%. Dari penjelas-
an tersebut dapat diketahui bahwa res-
ponden paling tinggi memilih jawaban
Setuju pada pernyataan Menggunakan
Aplikasi Wattpad Ketika Memiliki Waktu
Luang dengan persentase 52% atau 13
orang dan responden yang paling rendah
memilih Sangat Tidak Setuju dengan per-
sentase 4% atau 1 orang. Berdasarkan
hasil tersebut, waktu luang dapat diman-
faatkan dengan hal positif, salah satunya
dengan memanfaatkan aplikasi Wattpad.
Di samping itu, penggunaan aplikasi
tersebut dapat meningkatkan minat baca
mahasiswa tingkat awal yang didominasi
oleh generasi Z. Pandangan tersebut di-
landasi data kuesioner yang diperoleh
oleh peneliti. Data tersebut dapat dilihat
melalui tabel berikut ini

Tabel 3. Frekuensi Penggunaan
Aplikasi Wattpad untuk Meningkatkan

Minat Baca Mahasiwa Tingkat Awal

 Dari tabel tersebut dapat diketahui
bahwa dari 25 responden yang menjawab
Sangat Tidak Setuju sebanyak 1 orang
atau sebesar 4,%, sedangkan yang menja-
wab Tidak Setuju sebanyak 1 orang atau
sebesar 4%, Setuju sebanyak 14 orang
atau sebesar 56%, Sangat Setuju sebayak
9 orang atau sebesar 36%. Dari penjelasan
tersebut dapat diketahui bahwa respon-
den paling tinggi memilih jawaban Setuju
pada pernyataan Menggunakan Aplikasi
Wattpad untuk Mengasah Kemampuan
Minat Baca bagi mahasiswa tingkat awal
dengan persentase 56% atau 14 orang
dan responden yang paling rendah memi-
lih Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju
dengan persentase sama-sama 4% atau
1 orang. Frekuensi penggunaan Aplikasi
Wattpad dalam me-ningkatkan minat
baca, secara tidak langsung telah membe-
rikan wawasan baru bagi mahasiswa ter-
sebut. Pernyataan tersebut dapat di-
amani melalui tabel berikut ini.

Tabel 4. Frekuensi Wattpad
Menambah Wawasan

bagi Mahasiswa Tingkat Awal

Dari tabel tersebut dapat diketahui
bahwa dari 25 responden yang menjawab
Sangat Tidak Setuju sebanyak 0 orang
atau sebesar 0% , sedangkan yang menja-
wab Tidak Setuju sebanyak 1 orang atau
sebesar 4%, Setuju sebanyak 17 orang
atau sebesar 68%, Sangat Setuju sebayak
7 orang atau sebesar 28%. Dari penjelasan
tersebut dapat diketahui bahwa responden
paling tinggi memilih jawaban Setuju pada
pernyataan Wattpad Menambah Wawasan

Valid Frequency Percent Valid % 
SS 
S 
TS 
STS 
Total 

6 
13 
5 
1 
25 

24,0 
52,0 
20,0 
4,0 
100 

24,0 
52,0 
20,0 
4,0 
100 

Valid Frequency Percent Valid % 
SS 
S 
TS 
STS 
Total 

9 
14 
1 
1 
25 

36,0 
56,0 
4,0 
4,0 
100 

36,0 
56,0 
4,0 
4,0 
100 

Valid Frequency Percent Valid % 
SS 
 S 
 TS 
 STS 
 Total 

7 
17 
1 
0 
25 

28,0 
68,0 
4,0 
0 
100 

28,0 
68,0 
4,0 
0 
100 
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bagi mahasiswa tingkat awal dengan per-
sentase 68% atau 17 orang dan responden
yang paling rendah memilih Sangat Tidak
Setuju dengan persentase 0% atau 0 orang.

Tabel 4.5 Frekuensi Mendapatkan
Kosakata Baru dari Aplikasi Wattpad

Dari tabel tersebut dapat diketahui
bahwa dari 25 responden yang menjawab
Sangat Tidak Setuju sebanyak 0 orang
atau sebesar 0%, sedangkan yang menja-
wab Tidak Setuju sebanyak 1 orang atau
sebesar 4%, Setuju sebanyak 19 orang
atau sebesar 76%, Sangat Setuju sebayak
5 orang atau sebesar 20%. Dari penjelas-
an tersebut dapat diketahui bahwa res-
ponden paling tinggi memilih jawaban
Setuju pada pernyataan Mendapatkan
Kosa Kata Baru dari Aplikasi Wattpad
dengan persentase 76% atau 19 orang
dan responden yang paling rendah memi-
lih Sangat Tidak Setuju dengan persen-
tase 0% atau 0 orang.

Tabel 6. Ketertatikan Membaca
Menggunakan Media Online daripada

Media Cetak

Dari tabel tersebut dapat diketahui
bahwa dari 25 responden yang menjawab
Sangat Tidak Setuju sebanyak 1 orang
atau sebesar 4,% , sedangkan yang menja-
wab Tidak Setuju sebanyak 1 orang atau

sebesar 4%, Setuju sebanyak 17 orang
atau sebesar 68%, Sangat Setuju sebayak
6 orang atau sebesar 24%. Dari penjelas-
an tersebut dapat diketahui bahwa res-
ponden paling tinggi memilih jawaban
Setuju pada pernyataan Pribadi Yang Ter-
tarik Membaca Menggunakan Media
Online daripada Media Cetak dengan
persentase 68% atau 17 orang dan respon-
den yang paling rendah memilih Tidak
Setuju dan Sangat Tidak Setuju dengan
persentase sama-sama 4% atau 1 orang.

Tabel 7. Pengaruh Wattpad terhadap
Peningkatan Frekuensi Membaca

Dari tabel tersebut dapat diketahui
bahwa dari 25 responden yang menjawab
Sangat Tidak Setuju sebanyak 1 orang
atau sebesar 4,% , sedangkan yang menja-
wab Tidak Setuju sebanyak 4 orang atau
sebesar 16%, Setuju sebanyak 9 orang
atau sebesar 36%, Sangat Setuju sebayak
11 orang atau sebesar 44%. Dari penjelas-
an tersebut dapat diketahui bahwa res-
ponden paling tinggi memilih jawaban
Sangat Setuju pada pernyataan Pribadi
Yang Menjadi Lebih Suka Membaca De-
ngan Adanya Wattpad dengan persentase
44% atau 11 orang dan responden yang
paling rendah memilih Sangat Tidak Se-
tuju dengan persentase 4% atau 1 orang.

Tabel 8. Frekuensi Gemar Membaca
Melalui Aplikasi Wattpad

Valid Frequency Percent Valid % 
SS 
S 
TS 
STS 
Total 

5 
19 
1 
0 
25 

20,0 
76,0 
4,0 
0 

100 

20,0 
76,0 
4,0 
0 

100 

Valid Frequency Percent Valid % 
SS 
S 
TS 
STS 
Total 

6 
17 
1 
1 
25 

24,0 
68,0 
4,0 
4,0 
100 

24,0 
68,0 
4,0 
4,0 
100 

Valid Frequency Percent Valid % 
SS 
 S 
 TS 
 STS 
 Total 

11 
9 
4 
1 
25 

44,0 
36,0 
16,0 
4,0 
100 

44,0 
36,0 
16,0 
4,0 
100 

Valid Frequency Percent Valid % 
 SS 
 S 
 TS 
 STS 
 Total 

6 
12 
5 
2 
25 

24,0 
48,0 
20,0 
8,0 
100 

24,0 
48,0 
20,0 
8,0 
100 
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Dari tabel tersebut dapat diketahui
bahwa dari 25 responden yang menjawab
Sangat Tidak Setuju sebanyak 2 orang
atau sebesar 8% , sedangkan yang men-
jawab Tidak Setuju sebanyak 5 orang atau
sebesar 20%, Setuju sebanyak 12 orang
atau sebesar 48%, Sangat Setuju sebayak
6 orang atau sebesar 24%. Dari penjelasan
tersebut dapat diketahui bahwa responden
paling tinggi memilih jawaban Setuju pada
pernyataan Gemar Membaca Melalui
Aplikasi Wattpad dengan persentase 48%
atau 12 orang dan responden yang paling
rendah memilih Sangat Tidak Setuju
dengan persentase 8% atau 2 orang.

SIMPULAN
Setelah dilakukan penelitian mengenai
Pengaruh Penggunaan Aplikasi Wattpad
Sebagai Media Pembelajaran Dalam Me-
ngasah Kemampuan Minat Baca maha-
siswa tingkat awal, dan menganalisis
setiap data yang didapatkan dari peneli-
tian untuk mendeskripsikan pengaruh
media Wattpad dalam meningkatkan
minat baca pelajar, maka dapat disimpul-
kan bahwa aplikasi Wattpad dapat dijadi-
kan sebagai media belajar dalam menum-
buhkan minat baca pelajar. Hal ini dida-
sarkan pada hasil penelitian bahwa terda-
pat hubungan yang signifikan antara
penggunaan aplikasi Wattpad terhadap
minat baca pelajar.

Diketahui bahwa Wattpad memberi-
kan keadaan yang baru dan berbeda bagi
masyarakat Indonesia dalam dunia lite-
rasi. Terlihat dengan jelas adanya respons
positif yang diberikan oleh aplikasi
Wattpad dalam menunjang minat mem-
baca dan menulis. Oleh karena itu, penu-
lis menyimpulkan bahwa aplikasi Watt-
pad bisa menjadi salah satu media ajar
dan cara untuk meningkatkan minat
membaca, serta dapat juga untuk menjadi

sebuah wadah dalam mengasah kemam-
puan menulis seseorang.
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